PENGARUH KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS,  INDEPENDENSI, DAN KINERJA AUDITOR INTERNAL  TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BRI INSPEKTORAT  MAKASSAR by LINTING, INDRIYANTI
 
 
i 
SKRIPSI 
 
 
PENGARUH KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, 
INDEPENDENSI, DAN KINERJA AUDITOR INTERNAL 
TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BRI INSPEKTORAT 
MAKASSAR 
 
 
 
 
 
INDRIYANTI LINTING 
A31109020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepada 
 
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2013 
 
 
ii 
 
SKRIPSI 
 
 
PENGARUH KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, 
INDEPENDENSI, DAN KINERJA AUDITOR INTERNAL 
TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BRI INSPEKTORAT 
MAKASSAR 
 
 
 
Disusun dan diajukan oleh 
 
 
 
INDRIYANTI LINTING 
A31109020 
 
 
 
 
 
 
 
Kepada 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2013 
  
 
 
iii 
SKRIPSI 
 
 
PENGARUH KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, 
INDEPENDENSI, DAN KINERJA AUDITOR INTERNAL 
TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BRI INSPEKTORAT 
MAKASSAR 
  
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
 
 
INDRIYANTI LINTING  
A31109020 
 
 
 
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
 
 
Makassar,  
 
 
          Pembimbing I                     Pembimbing II 
 
 
 
Dr. Grace T. Pontoh, S.E.,M.Si.,Ak.             Rahmawati HS, S.E.,M.Si.,Ak. 
NIP 196503201992032002                   NIP 197611052007012001 
 
 
Ketua Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
Dr. H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si. 
NIP 196305151992031003 
      
 
 
iv 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,  
 nama    :  Indriyanti Linting 
 NIM    :  A311 09 020 
 jurusan/program studi  :  Akuntansi  
dengan ini menyatakan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul  
PENGARUH KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, INDEPENDENSI, DAN KINERJA 
AUDITOR INTERNAL TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BRI 
INSPEKTORAT MAKASSAR 
 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70).   
 
 
                                                                                   Makassar,  1 Juli  2013  
                                                                                   Yang membuat pernyataan, 
 
                                                                        
                                                                       (INDRIYANTI LINTING) 
  
  
 
 
v 
PRAKATA 
 
 Puji syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat 
dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini 
merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
 Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya skripsi ini. Pertama-tama, ucapan terima kasih 
peneliti berikan kepada ibu Dr. Grace Theresia Pontoh, SE, M. Si, Ak dan ibu 
Rahmawati HS, SE, M.Si, Ak sebagai dosen pembimbing atas waktu yang telah 
diluangkan untuk membimbing, memberi motivasi, dan memberi bantuan 
literatur, serta diskusi-diskusi yang telah dilakukan dengan peneliti.  
 Ucapan terima kasih juga peneliti tujukan kepada Bapak Donny Himawan 
Ratri D sebagai pj wakil inspektur BRI Inspektorat Makassar atas pemberian izin 
untuk melakukan penelitian di perusahaan beliau. Hal yang sama juga peneliti 
sampaikan kepada Ibu Jelly Yunita Lesar-S dan segenap auditor internal pada 
BRI Inspektorat Makassar yang telah memberi andil yang sangat besar dalam 
pelaksanaan peneliian ini. Semoga bantuan yang diberikan oleh semua pihak 
mendapat balasan dari Tuhan Yang Maha Esa.  
 Terakhir, ucapan terima kasih kepada ayah dan ibu, saudara, sahabat, dan 
teman atas bantuan, nasehat, dan motivasi yang diberikan selama penelitian 
skripsi ini. Semoga semua pihak mendapat kebaikan dari-NYA atas bantuan 
yang diberikan hingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.  
 Skripsi ini masih jauh dari sempurna walaupun telah menerima bantuan 
dari berbagai pihak. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam skripsi ini 
sepenuhnya menjadi tanggungjawab peneliti dan bukan para pemberi bantuan. 
Kritik dan saran yang membangun akan lebih menyempurnakan skripsi ini.  
 
 
       Makassar,  1 Juli  2013 
 
               Peneliti  
  
 
 
vi 
ABSTRAK 
 
Pengaruh Kompetensi, Objektivitas, Independensi, dan Kinerja  Auditor 
Internal Terhadap Kualitas Audit pada BRI Inspektorat Makassar 
Effect of Competence, Objectivity, Independence, and Internal Auditor 
Performance on Audit Quality of Inspectorate BRI Makassar 
Indriyanti Linting 
Grace T. Pontoh 
Rahmawati HS 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerja auditor internal terhadap kualitas audit pada BRI 
Inspektorat Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner (primer) yang diberikan kepada tiga puluh auditor internal di BRI 
Inspektorat Makassar. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, independensi, 
dan kinerja auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Objektivitas auditor internal tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
 
Kata kunci:  kompetensi, objektivitas, independensi, kinerja, kualitas audit. 
 
This research aims to analyze the effect of competence, objectivity, 
independence, and internal auditor performance on audit quality of Inspectorate 
BRI Makassar. The data was collected using a questionnaire (primary) given to 
internal auditors thirty BRI Inspectorate in Makassar. Data is processed by using 
multiple regression analysis. Research findings show that the competence, 
independence, and the performance of the internal auditor have a positive effect 
on audit quality. Objectivity is not a positive effect on audit quality. 
Keywords: competence, objectivity, independence, performance, audit quality 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan usaha dan kegiatan perbankan di Indonesia mengalami 
peningkatan, terutama sejak dikeluarkannya peraturan pemerintah tentang 
deregulasi kegiatan perbankan yang lebih mengarah ke liberalisasi perbankan. 
Hal ini telah menimbulkan berbagai dampak pada bank. Salah satu dampak yang 
bisa dipastikan yaitu semakin tajamnya persaingan di antara bank-bank untuk 
merebut market share dalam rangka mempertahankan eksistensinya. Untuk 
menghadapi persaingan-persaingan tersebut diperlukan sistem manajemen yang 
lebih baik. Dalam rangka mencapai sistem manajemen yang lebih baik  
diperlukan Satuan Pengawasan Internal dalam bentuk pemeriksaan (audit) 
internal.   
Pentingnya Satuan Pengawasan Internal (SPI) diatur dalam PP No. 3 
Tahun 1983. Pada pasal 45 dinyatakan bahwa “pada setiap Badan Usaha Milik 
Negara dibentuk satuan pengawasan intern yang merupakan aparatur 
pengawasan intern perusahaan yang bersangkutan”. UU BUMN Nomor 19 
Tahun 2003 juga telah mewajibkan BUMN untuk membentuk Satuan 
Pengawasan Internal (Hery, 2010:36). Bank Rakyat Indonesia merupakan salah 
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dituntut untuk membentuk Satuan 
Pengawasan Internal (SPI).  
Audit internal memberikan peranan yang besar bagi pihak manajemen 
perusahaan dalam pengambilan keputusan. Pihak manajemen perusahaan 
membutuhkan informasi yang handal dan strategis dari auditor internal untuk 
pengambilan kebijakan, prosedur, serta proses pengambilan keputusan bisnis 
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dan keputusan operasional perusahaan. Auditor internal diharapkan mampu 
menghasilkan kualitas audit bagi kebutuhan manajemen dalam proses 
pengambilan keputusan. Dengan demikian audit internal berpengaruh secara 
nyata dalam proses peningkatan kinerja perusahaan.  
Auditor internal merupakan pihak yang memegang peranan penting dalam 
sistem pengendalian perusahaan. Dengan kata lain, auditor internal menjadi 
kunci penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Auditor internal tidak 
hanya melakukan evaluasi terkait keuangan perusahaan tapi juga pada non-
keuangan yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan. Hal ini 
akan membantu manajer dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
rekomendasi auditor internal yang didapatkan dari evaluasi tersebut. 
Auditor internal dituntut secara profesional untuk melaksanakan fungsi 
audit dengan baik. Pentingnya eksistensi seorang auditor internal, menuntut para 
auditor internal untuk memiliki kompetensi, objektivitas, independensi, dan kinerja 
dalam melaksanakan tugasnya. 
Auditor internal dalam menjalankan fungsinya harus mampu memahami 
ruang lingkup perusahaan secara keseluruhan. Hal ini akan membantu auditor 
internal dalam melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan 
operasional perusahaan. Oleh karena itu, seorang auditor internal harus dibekali 
dengan kompetensi yang memadai.  
Auditor internal juga dituntut untuk memiliki pengetahuan, keahlian, 
pengalaman, dan kompetensi lainnya untuk menjalankan tugasnya. Dengan kata 
lain, selain dituntut memiliki pengetahuan yang mendalam di bidang banking 
operation, auditor internal juga dituntut untuk menguasai bidang lain seperti 
auditing, controllership, accounting,law, management,dan lain-lain. Hal ini akan 
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mendukung dalam memberikan informasi yang tepat dan objektif kepada 
manajemen dalam pengambilan keputusan.  
Audit internal merupakan bagian yang bersifat integral dalam suatu 
organisasi untuk melakukan kegiatan audit berdasarkan pada kebijakan yang 
telah ditetapkan dan memberikan manfaat yang sangat besar bagi pihak 
manajemen perusahaan maupun pihak auditor eksternal (Ayuningtyas dan 
Pamudji, 2012). Auditor internal harus memiliki sikap mental yang objektif, tidak 
memihak dan menghindari kemungkinan timbulnya pertentangan kepentingan 
(conflict of interest). Oleh karena itu, seorang auditor internal dituntut untuk 
memiliki objektivitas.  
Selain kompetensi dan objektivitas, auditor internal juga harus memiliki 
independensi dan kinerja dalam melakukan tugasnya. Independensi artinya 
auditor internal harus bebas dari situasi yang mengancam objektivitasnya. 
Auditor internak harus bebas baik sebagai individu dalam melaksanakan tugas 
maupun secara fungsi dan organisasi (KOPAI, 2004:32). Oleh karena itu, segala 
informasi yang diberikan baik melalui opini maupun rekomendasi-rekomendasi 
dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan perusahaan. 
Auditor internal dalam menjalankan fungsinya berpedoman pada standar 
yang telah ditetapkan dalam perusahaan. Hal ini memungkinkan auditor internal 
menghadapi dilema ketika berhadapan dengan temuan-temuan yang mungkin 
tidak menguntungkan dalam penilaian kinerja manajemen dan akan 
mempengaruhi perilaku auditor. Kinerja (performance) diperlukan untuk melihat 
hasil kerja atau usaha dari anggota suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
banyak faktor (Aji, 2010).  
Al Matarneh (2011) meneliti terkait faktor-faktor determinan yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit pada salah satu bank yang ada di Yordian. 
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Dalam penelitian ini dikemukakan beberapa faktor yang terkait seperti 
kompetensi, objektivitas, dan kinerja (performance) auditor internal. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan kompetensi, objektivitas,dan performance auditor 
internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Ayuningtyas dan Pamudji (2012) juga meneliti terkait pengaruh 
pengalaman kerja, Independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi 
terhadap kualitas hasil audit. Penelitian ini melakukan studi kasus pada auditor 
Inspektorat Kota/Kabupaten di Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan objektivitas, integritas, dan kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas hasil audit, sedangkan pengalaman kerja dan independensi 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil audit.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Al Matarneh (2011) dengan menambahkan variabel independensi sebagai 
variabel independen. Variabel ini ditambahkan dalam penelitian untuk menguji 
kembali konsistensi hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit (Ayuningtyas dan 
Pamudji, 2012). Penelitian ini pernyataannya mengenai pengaruh kompetensi, 
objektivitas, independensi, dan kinerja auditor internal terhadap kualitas audit.Hal 
ini penting untuk menilai konsistensi auditor internal yang bekerja pada BRI 
Inspektorat dalam menjaga kualitas audit yang diberikannya.  
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk melihat pengaruh 
kompetensi, objektivitas, independensi, dan kinerja yang dimiliki oleh auditor 
internal terhadap kualitas audit, maka judul yang diambil dalam penelitian ini 
yaitu “Pengaruh Kompetensi, Objektivitas, Independensi, dan Kinerja 
Auditor Internal terhadap Kualitas Audit pada BRI Inspektorat Makassar”.  
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit 
pada BRI Inspektorat Makassar? 
2. Apakah Objektivitas auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit 
pada BRI Inspektorat Makassar? 
3. Apakah Independensi auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit 
pada BRI Inspektorat Makassar? 
4. Apakah Kinerja auditor internal berpengaruh terhadap kualitas audit pada 
BRI Inspektorat Makassar? 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Penelitian tentang pengaruh kompetensi,objektivitas,independensi, dan 
kinerja auditor internal terhadap kualitas audit pada BRI Inspektorat 
Makassarbertujuan sebagai berikut.  
1. Menganalisis pengaruh kompetensi auditor internal terhadap kualitas audit 
pada BRI Inspektorat Makassar.  
2. Menganalisis pengaruh objektivitas auditor internal terhadap kualitas audit 
pada BRI Inspektorat Makassar.  
3. Menganalisis pengaruh independensi auditor internal terhadap kualitas 
audit pada BRI Inspektorat Makassar.  
4. Menganalisis pengaruh kinerja auditor internal terhadap kualitas audit pada 
BRI Inspektorat Makassar. 
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1.5 Kegunaan  Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Teoretis 
Adapun kegunaan teoretis mengenai pengaruh kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerja auditor internal terhadap kualitas audit yaitu  sebagai 
berikut.  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap 
perkembangan teori akuntansi di Indonesia, khususnya di bidang auditing 
yang membahas seputar kompetensi, objektivitas, independensi, dan 
kinerjaauditor internal terhadap kualitas audit. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
serta nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 
pengetahuan, bahan diskusi, dan bahan kajian lanjutan bagi pembaca 
tentang masalah yang berkaitan dengan kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerja auditor internal terhadap kualitas audit.  
1.5.2 Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis mengenai pengaruh kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerja auditor internal terhadap kualitas audit yaitusebagai 
berikut.  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Bank Rakyat 
Indonesia khususnya mengenai pentingnya kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerjaauditor internal dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai auditor internal.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak auditor 
internal untuk meningkatkan kualitas auditnya.  
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1.7 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012) yang digunakan untuk lebih 
memahami masalah dalam penelitian ini. Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, 
yaitu bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab metode penelitian, bab hasil 
penelitian dan pembahasan, serta bab penutup.  
 Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan secara singkat 
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini berisikan teori-teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran teoretis, 
ringkasan penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 
 Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini berisikan penjelasan tentang 
rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan teknik analisis data yang dilakukan.  
 Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 
deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
 Bab V merupakan penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan 
atas pembahasan masalah, saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak yang 
terkait serta hambatan penelitian. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1  Teori Atribusi  
Teori atribusi menurut Ikhsan dan Ishak (2005:55) merupakan suatu proses 
untuk menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilaku 
seseorang. Teori ini ingin menjelaskan tentang perilaku seseorang terhadap 
peristiwa di sekitarnya dan mengetahui alasan-alasan melakukan perilaku seperti 
itu. Teori atribusi yang dikemukakan oleh Robbins (2006:172) menjelaskan 
perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan upaya 
untuk memahami penyebab dibalik perilaku orang lain.  
Perilaku individu menurut Robbins (2006:172) disebabkan oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal 
adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali atau berasal dari dalam 
diri individu seperti ciri kepribadian, motivasi atau kemampuan. Perilaku yang 
disebabkan oleh faktor eksternal adalah perilaku yang diyakini sebagai hasil dari 
sebab-sebab luar atau berasal dari luar diri individu seperti peralatan atau 
pengaruh sosial dari orang lain. 
2.2  Teori Sikap dan Perilaku 
 Sikap menurut Robbins (2006:93) adalah sebagai suatu pernyataan 
evaluatif terhadap objek, orang, atau peristiwa. Perilaku adalah salah satu 
komponen sikap untuk berperilaku dalam cara tertentu terhadap seseorang atau 
sesuatu. Teori sikap dan perilaku adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh sikap, aturan-aturan sosial, kebiasaan serta 
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mengetahui akibat dari perilaku tersebut. Teori sikap dan perilaku ingin 
menjelaskan mengenai sikap yang dimiliki oleh seseorang menentukan perilaku 
seseorang. 
 Sikap dan perilaku sering dikatakan berkaitan erat. Hasil penelitian juga 
memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara sikap dan perilaku 
(Ayuningtyas dan Pamudji, 2012). Teori sikap dan perilaku ini hanya menjelaskan 
tentang sikap yang dapat menimbulkan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, teori 
sikap dan perilaku dapat digunakan untuk menjelaskan sikap independen dan 
sikap objektivitas auditor internal terhadap kualitas audit. 
2.3 Kualitas Audit  
Kualitas audit menurut Kharismatuti (2012) berhubungan dengan jumlah 
respon yang benar yang diberikan seseorang dalam menyelesaikan sebuah 
pekerjaan yang dibandingkan dengan standar hasil atau kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kualitas audit bertujuan menyakinkan profesi 
bertanggungjawab kepada klien dan masyarakat umum yang juga mencangkup 
mengenai mutu profesional auditor. Kualitas audit menurut Sari (2011) yaitu 
fungsi jaminan dimana kualitas tersebut akan digunakan untuk membandingkan 
kondisi yang sebenarnya dengan yang seharusnya. 
Pengukuran kualitas audit yang dikemukakan oleh Moizer dalam Irawati 
(2011) terpusat pada kinerja yang dilakukan oleh auditor dan kepatuhan pada 
standar yang telah digariskan, sedangkan pengukuran kualitas audit menurut 
Sari (2011) yaitu “kualitas audit yang baik pada prinsipnya dapat dicapai jika 
auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas 
tanpa memihak (Independent), patuh kepada hukum serta mentaati kode etik 
profesi”.  
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 Kualitas audit menurut sukriah et al. (2009) yaitu kemungkinan (joint 
probability) bagi seorang auditor untuk menemukan dan melaporkan pelanggaran 
yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan bagi seorang auditor 
untuk menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor 
(kompetensi), sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada 
independensi auditor. Kualitas audit ini sangat penting karena kualitas audit yang 
tinggi akan menghasilkan laporan audit yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan 
segala kemungkinan (probability) bagi seorang auditor dapat menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
kepada pihak yang berwenang. Auditor internal dalam melaksanakan tugasnya 
berpedoman pada standar audit internal. 
2.4 Kompetensi 
Kompetensi menurut KOPAI (2004:33) adalah kemampuan auditor untuk 
mengaplikasikan kapabilitas, keahlian, pengalaman, keterampilan, sikap, 
kecakapan, dan pengetahuan yang dimiliki dalam melakukan tugasnya dengan 
teliti, cermat, dan objektif. Definisi lain yang dikemukakan oleh Yusnita (2009) 
yaitu kompetensi auditor internal adalah kemampuan, pengetahuan, dan disiplin 
ilmu yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pemeriksaan secara tepat dan 
pantas. 
 Kompetensi auditor internal dapat tercapai apabila dalam melaksanakan 
pemeriksaan, auditor internal memiliki keahlian, menerapkan kecermatan 
professional, serta meningkatkan kemampuan teknisnya melalui pendidikan yang 
berkelanjutan. Dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak 
pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui 
berbagai masalah secara mendalam. Auditor internal juga dituntut untuk 
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menguasai disiplin ilmu lain yang mendukung pekerjaannya dan mempunyai 
keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain dan berkomunikasi secara 
efektif.  
Selain pengetahuan, kompetensi juga menggunakan pengalaman sebagai 
pengukurannya. Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman seperti 
lamanya waktu dalam bekerja di bidangnya. Pengalaman diasumsikan dengan 
mengerjakan sesuatu tugas berulang kali, maka akan memberikan kesempatan 
mengerjakannya dengan lebih baik. Pengalaman auditor internal juga merupakan 
elemen yang sangat penting dalam menjalankan profesinya. Hal ini sesuai 
dengan fungsinya sebagai pemeriksa yang harus mampu memberikan masukan 
ataupun pendapat berupa rekomendasi perbaikan. 
2.5 Objektivitas  
Seorang auditor internal dalam menjalankan tugasnyadituntut untuk 
memiliki objektivitas. Auditor internal tidak boleh menempatkan penilaiannya atau 
menilai sesuatu berdasarkan penilaian orang lain.  
Objektivitas menurut Muljono (1987:14) merupakan suatu sikap yang perlu 
dikembangkan oleh seorang auditor internal dalam melaksanakan tugasnya. 
Seorang auditor harus selalu bertindak secara objektif berdasarkan bukti-bukti 
otentik yang diperolehnya selama melakukan pemeriksaan dan sebelum 
melaporkan hasil auditnya perlu mengadakan review dan pengujian kembali atas 
data/fakta/informasi yang diperolehnya. 
Objektivitas adalah suatu sikap mental independen yang harus dijaga oleh 
auditor internal dalam melaksanakan tugasnya. Objektivitas mengharuskan 
auditor internal untuk melaksanakan penugasan sedemikian rupa sehingga para 
auditor menyakini hasil pekerjaannya dan tidak melakukan kompromi terhadap 
kualitas pekerjaan yang signifikan (KOPAI, 2004:47). Oleh karena itu, auditor 
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internal harus berada dalam posisi dapat mengambil keputusan profesional 
secara bebas dan obyektif. Dengan adanya sikap objektivitas, penilaian yang 
dihasilkan tidak bias, tidak memihak, dan bukan merupakan hasil kompromi 
(Yusnita, 2009).  
2.6 Independensi 
Auditor internal dikatakan profesional dalam melaksanakan tugasnya jika 
memiliki independensi. Independensi menurut Hery (2010:74)adalah adalah 
suatu kemandirian yang dapat memberikan penilaian yang tidak memihak dan 
tanpa prasangka. Independensi menurut Sawyer’s et al. (2005:7) merupakan 
suatu sikap yang harus bebas dari hambatan, memberikan opini yang objektif, 
tidak bias, tidak dibatasi, dan melaporkan masalah yang sebenarnya, bukan 
berdasarkan keinginan eksekutif atau lembaga. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
independensi merupakan suatu sikap yang bebas dari pengaruh-pengaruh, tidak 
memihak pada kepentingan tertentu dalam memberikan pemeriksaan yang 
sebenarnya. Tanpa independensi, hasil pemeriksaan yang diharapkan tidak akan 
dapat diwujudkan secara optimal. 
Berdasarkan standar umum dalam Standar Profesi Auditor Internal 
dijelaskan bahwa unit internal audit dan internal auditor harus independen secara 
organisasi dan independen secara pribadi dalam sikap perilaku, kenyataan, dan 
penampilan. Internal auditor dapat memberikan penilaian dengan tidak memihak 
kepada/dipengaruhi oleh pihak manapun.  
Fungsi audit internal adalah bagian dari organisasi yang bersifat 
integraldan menjalankan fungsinya berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan 
oleh manajemen senior atau dewan direksi serta berkoordinasi dengan komite 
audit melalui kegiatan berkala. Fungsi audit internal harus ditempatkan pada 
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posisi yang memungkinkan fungsi tersebut memenuhi tanggung jawabnya 
(KOPAI, 2004:41). 
Ada tiga aspek independensi seorang auditor menurut Mulyadi (1998:49) 
yaitu independensi dalam fakta, independensi dalam penampilan, dan 
independensi dalam kompetensi.  
1. Independensi dalam fakta (Independence in fact) 
Auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi dan benar-benar mampu 
mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit. 
2. Independensi dalam penampilan (Independence in appearance) 
Aspek ini menyangkut pandangan pihak lain terhadap diri auditor 
sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga 
kedudukannya sedemikian rupa sehingga pihak lain akan mempercayai 
sikap independensi dan objektivitasnya.  
3. Independensi dalam kompetensi (Independence in competence) 
Aspek ini berbicara mengenaihubungan erat kompetensi atau kemampuan 
auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. 
2.7 Kinerja(Performance) 
Istilah kinerja menurut Mangkunegara dalam Wikipedia Bahasa 
Indonesiaberasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja (prestasi 
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Performance atau kinerja yang dikemukakan oleh Aji (2010) yaitu hasil 
perilaku atau usaha sendiri dari anggota suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor internal yaitu hasil 
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dari tindakan atau perilaku auditor atas tugas pemeriksaan kegiatan operasional 
perusahaan yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.Hasil 
pemeriksaan harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu 
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu pekerjaan sehubungan dengan 
visi yang diemban dalam organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif 
dari setiap kebijakan operasional yang diambil.  
Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait kualitas 
audit, diantaranyaAl Matarneh (2011) meneliti tentang pengaruh kompetensi, 
objektivitas, dan performance (kinerja) auditor internal terhadap kualitas audit 
internal pada bank Yordian. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil 
dari penelitian ini yaitu kompetensi, objektivitas, dan kinerja (performance) 
auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
Penelitian Yusnita (2009) dengan variabel independen yaitu kompetensi 
dan independensi auditor internal. Penelitian ini menggunakan kualitas hasil 
pemeriksaan sebagai variabel dependennya dengan objek penelitian pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kompetensi dan independensi auditor internal berpengaruh secara simultan dan 
parsial terhadap kualitas hasil pemeriksaan.  
Ahmad et al. (2011) juga melakukan penelitian yang sama mengenai 
kompetensi dan independensi auditor internal. Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti pengaruh kompetensi dan independensi pemeriksa terhadap kualitas 
hasil pemeriksaan dalam pengawasan keuangan daerah. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode sensus yaitu penyebaran kuisioner 
dilakukan pada semua populasi. Hasil dari penelitian ini yaitu kompetensi dan 
independensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Kabupaten Pasaman.  
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Penelitian Ayuningtyas dan Pamudji (2012) meneliti tentang pengaruh 
pengalaman kerja, independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi 
terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota/Kabupaten di Jawa Tengah.  
Penelitian ini menggunakan kualitas hasil audit sebagai variabel dependen, 
sedangkan variabel independen digunakan adalah pengalaman kerja, 
independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa objektivitas, integritas, dan kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas hasil audit, sedangkan pengalaman kerja dan independensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Penelitian terkait kualitas audit juga dilakukan oleh Kharismatuti (2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi dan independensi auditor 
internal terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan auditor internal pada BPKP DKI Jakarta. Hasil dari 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kompetensi, independensi, dan etika 
auditor terhadap kualitas audit.  
Penelitian Sukriahet al. (2009) yang meneliti pengaruh pengalaman kerja, 
independensi, objektivitas, integritas, dan kompetensi auditor internal terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan pada lembaga pemerintahan.Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil dari 
penelitian ini yaitu pengalaman kerja, independensi, objektivitas, integritas, dan 
kompetensi auditor internal mempunyai pengaruh terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 
Pihak manajemen perusahaan membutuhkan informasi yang handal dan 
strategis dari auditor internal untuk pengambilan kebijakan, prosedur, serta 
proses pengambilan keputusan bisnis dan keputusan operasional perusahaan. 
Auditor internal diharapkan mampu menghasilkan kualitas audit bagi kebutuhan 
manajemen dalam proses pengambilan keputusan. Untuk menghasilkan kualitas 
audit yang lebih baik, maka diperlukan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
kualitas  audit.  
Teori atribusi menjelaskan bahwa suatu perilaku seseorang dapat 
ditentukan oleh faktor dalam maupun faktor luar. Kualitas audit dapat dicapai 
apabila auditor internal memiliki kompetensi, independensi, dan kinerja dalam 
melaksanakan tugasnya. Selain itu, teori sikap dan perilaku juga menjelaskan 
hubungan yang erat antara sikap dan perilaku. Sikap independen dan objektivitas 
auditor internal sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas audit.  
Hasil penelitian terdahulu oleh Al Matarneh (2011), Sukriah et al. (2009), 
Yusnita (2009), Ahmad et al. (2011), Irawati (2011), Sari (2011), dan Kharismatuti 
(2012) menunjukkan bahwa kompetensi, objektivitas, independensi, dan kinerja 
mempunyai hubungan positif dengan kinerja. Bertentangan dengan pendapat 
sebelumnya, Ayunigtyas dan Pamudji (2012) yang berpendapat bahwa 
independensi mempunyai hubungan negatif dengan kualitas audit. Untuk lebih 
jelas dan ringkas mengenai hubungan antara teori-teori yang mendasari 
penelitian dan studi empirik yang melandasi penelitian dapat dilihat pada gambar 
2.1 kerangka pemikiran. 
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2.9 Pengembangan Hipotesis 
2.9.1 Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor internal dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk 
memiliki kompetensi yang memadai. Kompetensi audit internal adalah 
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dari 
auditor internal. Audit internal haruslah memiliki pengetahuan, kecakapan, dan 
berbagai disiplin ilmu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kebutuhan auditnya. 
Perilaku seseorang menurut teori atribusi  dipengaruhi oleh beberapa faktor 
penyebabbaik dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). 
Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
kompetensi auditor internal terhadap kualitas audit. Kompetensi merupakan 
salah satu faktor internal yang mempengaruhi kualitas audit.  
Kompetensi auditor intenal sangat berpengaruh terhadap hasil audit yang 
dilakukan auditor. Semakin meningkatnya kompetensi auditor internal, maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Sukriah et al. (2009), Yusnita (2009), Ahmad et al. (2011), Irawati 
(2011), Sari (2011), Al Matarneh (2011), Kharismatuti (2012), dan Ayuningtyas 
dan Pamudji (2012) yaitu untuk melihat pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
hasil pemeriksaan. Penelitian ini menyimpulkan kompetensi berdampak positif 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hasil penelitian menunjukkan besarnya 
peningkatan kualitas hasil pemeriksaan sebagai akibat adanya peningkatan 
kompetensi auditor intern. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat 
dikemukakan sebagai berikut. 
H1: Kompetensi auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. 
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2.9.2 Pengaruh Objektivitas Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor internal harus memiliki objektivitas dalam menjalankan 
fungsinya. Objektivitas diartikan sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh 
pandangan subyektif pihak-pihak lain yang berkepentingan. Objektivitas 
mensyaratkan auditor internal untuk tidak mendelegasikan keputusannya 
(judgment) mengenai masalah audit kepada pihak lain (KOPAI, 2004:32). 
Teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan 
oleh sikap seseorang. Dalam peneltian ini, teori ini ingin menjelaskan bahwa 
auditor internal tidak boleh menempatkan penilaiannya atau menilai sesuatu 
berdasarkan penilaian orang lain sehingga hasil pemeriksaan merupakan hasil 
yang sebenarnya. 
Pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit juga didukung oleh teori 
atribusi. Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini,objektivitas merupakan 
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas audit.  
Semakin objektif seorang auditor dalam pekerjaannya, maka kualitas audit 
yang dihasilkan juga baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sukriah et al. (2009), Ahmad et al. (2011), Sari (2011), Al Matarneh (2011), dan 
Ayuningtyas dan Pamudji (2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut. 
H2: Objektivitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
2.9.3  Pengaruh Independensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor internal harus memiliki sikap mental yang independen 
dalam menjalankan tugasnya. Independensi seorang auditor internal sangat 
penting dalam menjalankan tugasnya.Independensi adalah sikap mandiri yang 
bebas dari pengaruh-pengaruh, tidak memihak pada kepentingan tertentu dalam 
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memberikan pemeriksaan yang sebenarnya. Auditor internal dianggap mandiri 
apabila dapat melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. 
Teori sikap dan perilaku menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan 
oleh sikap seseorang. Dalam peneltian ini, teori ini ingin menjelaskan bahwa 
seorang auditor harus bersikap independen dalam melakukan tugasnya. Artinya 
bahwa dalam menjalankan tugasnya, auditor internal tidak dibenarkan untuk 
memihak terhadap kepentingan individu sehingga hasil pemeriksaan merupakan 
hasil yang sebenarnya dan bukan hasil kompromi.  
Pengaruh Independensi terhadap kualitas audit juga didukung oleh teori 
atribusi. Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini, Independensi 
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas audit. 
Independensi auditor internal sangat diperlukan untuk memperoleh hasil 
audit yang berkualitas. Meningkatnya sikap independen seorang auditor internal 
memungkinkan kualitas audit yang lebih baik. Hal ini akan meningkatkan sistem 
pengendalian internal perusahaan yang berpengaruh positif pada kinerja 
perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Sukriah et al. (2009), Yusnita (2009), Ahmad et al. (2011), Irawati (2011), Sari 
(2011), Kharismatuti (2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut. 
H3: Independensi auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit.  
2.9.4  Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Seorang auditor internal dalam melaksanakan tugasnya harus berpedoman 
terhadap standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.Kinerja 
(performance) adalah hasil dari tindakan atau perilaku auditor atas tugas 
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pemeriksaan kegiatan operasional perusahaan yang telah dilaksanakan dalam 
kurun waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang diukur dengan suatu 
perbandingan dari berbagai ukuran atau standar. 
Perilaku seseorang menurut teori atribusi dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh kinerja auditor internal terhadap kualitas audit. Kinerja 
(performance) auditor internal merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi kualitas audit.  
Pencapaian kinerja auditor internal atas hasil pekerjaaannya berpengaruh 
terhadap pencapaian kualitas audit. Semakin baik kinerja yang diberikan oleh 
seorang auditor internal maka kualitas audit juga akan semakin baik (Al 
Matarneh, 2011). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 
dikemukakan sebagai berikut. 
H4: Kinerja auditor internal berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variable. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 
gambar di bawah ini.  
 
 
 
      
 
 
    
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
Kompetensi (+) 
Objektivitas (+) 
Independensi (+) 
Kinerja (+) 
Kualitas Audit 
H1 
H2 
H3 
H4 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Pengujian 
hipotesis adalah studi yang menjelaskan tentang suatu fenomena dalam bentuk 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Indriantoro dan Supomo, 1999:89). 
Tipe penelitian ini adalah studi korelasional (korelation study). Studi korelasional 
menurut Sekaran dan Roger (2009:110) yaitu suatu studi yang menjelaskan atau 
menggambarkan variabel penting yang terkait dengan masalah tersebut.  
Setting penelitian ini merupakan studi lapangan. Studi lapangan adalah 
penelitian suatu fenomena tertentu yang menguji hubungan korelasional antar 
variabel dengan kondisi lingkungan penelitian yang natural dengan tingkat 
keterlibatan peneliti yang minimal. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan tingkat individual karena yang diteliti adalah perilaku auditor 
internal secara individual (Indriantoro dan Supomo, 1999:94). Pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu tahap (cross-sectional study). 
Pengumpulan data dilakukan hanya sekali baik dalam periode hari, minggu, 
maupun bulan yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran 
dan Roger, 2009:119). Penelitian ini menggunakan skala likert (likert scale) 
sebagai skala pengukuran. 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Rakyat Indonesia Inspektorat 
Makassar. Alasan mengambil BRI Inspektorat Makassar sebagai tempat 
penelitian karena BRI merupakan salah satu Bank Usaha Milik Negara (BUMN) 
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yang dituntut untuk membentuk fungsi audit internal. Penelitian ini dilakukan 
selama kurang lebih 6 bulan.  
3.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang memiliki karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999:115). Definisi 
populasi menurut Sekaran dan Roger (2009:262) adalah mengacu pada seluruh 
kelompok orang, peristiwa atau hal-hal menarik yang ingin diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua auditor internal pada BRI Inspektorat Makassar yang 
berjumlah 107 orang.  
 Sampel menurut Sekaran dan Roger (2009:263) yaitu bagian dari populasi. 
Sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dari suatu populasi. Metode 
pemilihan sampel yaitu Nonprobability dengan jenis purposiveSampling. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga puluh orang dengan 
pertimbangan bahwa auditor internal yang ada di kantor pada saat kuesioner 
dibagikan hanya berjumlah tiga puluh orang.  
3.4 Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data 
yang digunakan adalah data primer. Data primer yaitu data secara langsung 
bersumber dari jawaban dari responden atas pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dalam kuesioner (Sekaran dan Roger, 2009:180).  
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu menyebarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah terstruktur dengan tujuan untuk 
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mengumpulkan informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis 
masalah. Proses penyebaran kuesioner dilakukan sesuai dengan prosedur yang 
berlaku di BRI Inspektorat Makassar. Kuesioner dalam penelitian ini 
pernyataannya mengenai kompetensi, objektivitas, independensi, kinerja sebagai 
variabel independen dan kualitas audit sebagai variabel dependen. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini terdiri dari lima variabel yaitu kompetensi, objektivitas, 
independensi, dan kinerja sebagai variabel independen dan kualitas audit 
sebagai variabel dependen. Berikut definisi operasional setiap variabel dalam 
penelitian ini. 
1. Kualitas Audit  
Kualitas audit dapat diartikan sebagai kenyakinan seorang yang profesional 
terhadap suatu pekerjaaan audit yang kemungkinan (probability) dapat 
ditemukan kesalahan baik atas sistem akuntansi dalam perusahaan maupun 
menemukan salah saji material dalam laporan keuangan kemudian 
dipertanggungjawabkan dan dilaporkan kepada pihak berwenang. Selain itu, 
untuk menentukan kualitas audit harus didasarkan pada standar auditing dan 
standar mutu profesional. Kualitas audit diukur dengan menggunakan enam item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Al Matarneh (2011) yang telah 
dimodifikasi. Pernyataan tersebut menggambarkan tingkat persepsi auditor 
terhadap bagaimana kualitas proses audit, kualitas hasil audit, dan tindak lanjut 
hasil audit. 
2. Kompetensi (KP) 
Kompetensi adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan kapabilitas, 
keahlian, pengalaman, keterampilan, sikap, kecakapan, dan pengetahuan yang 
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dimiliki dalam melakukan tugasnya dengan teliti, cermat, dan objektif.  
Kompetensi secara umum berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman 
auditor. Auditor internal dalam melaksanakan tugasnya memerlukan 
pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan mengenai 
bidang pengauditan, akuntansi, dan industri klien.  
Pengalaman auditor juga penting untuk melihat kompetensi seorang 
auditor. Pengalaman auditor internal diukur dengan indikator seperti lamanya 
waktu dalam bekerja di bidangnya. Auditor internal yang berpengalaman memiliki 
kemampuan yang baik untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 
Kompetensi diukur dengan menggunakan enam item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Al Matarneh (2011) yang telah dimodifikasi. Pernyataan 
tersebut menggambarkan tingkat persepsi auditor yang diukur dari indikator 
pengetahuan dan pengalaman auditor internal.  
3. Objektivitas (OP) 
 Objektivitas adalah sikap objektif auditor internal dalam melaksanakan 
audit. Auditor internal tidak boleh ditempatkan dalam suatu keadaan yang 
membuat mereka merasa tidak dapat melaksanakan penilaian-penilaian 
profesional yang objektif. Oleh karena itu, kedudukan departemen audit dalam 
perusahaan sangat mempengaruhi objektivitas auditor internal. Departemen 
auditor internal harus cukup memadai untuk memperbolehkan pencapaian atas 
tanggung jawab atas auditnya.  
 Status organisasi audit internal harus berperan sehingga memungkinkan 
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik serta harus mendapat 
dukungan dari pimpinan tingkat atas. Selain itu, ruang lingkup pekerjaan yang 
diberikan kepada departemen audit juga akan berdampak pada objektivitas 
auditor internal.  
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Objektivitas auditor internal diukur dengan menggunakan enam item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Al Matarneh (2011) yang telah 
dimodifikasi. Pernyataan tersebut menggambarkan tingkat persepsi auditor 
terhadap status organisasi dan kebebasan ruang lingkup pekerjaan audit.  
4. Independensi (IP) 
Independensi yaitu sikap tidak terikat atau memihak untuk kepentingan 
pribadi yang bertentangan dengan integritas dan objektifitas. Independensi 
auditor internal merupakan hal yang sulit bagi auditor internal karena selain 
sebagai karyawan yang bertanggungjawab langsung terhadap pimpinan 
perusahaan, juga bertugas untuk mengevaluasi kinerja pimpinan perusahaan. 
Hal ini yang terkadang membuat auditor internal mendapat tekanan dari pihak 
manajemen sehingga independensinya terbatas. Oleh karena itu, manajemen 
harus memberikan keleluasaan dan tanpa tekanan bagi auditor internal dalam 
menjalankan tugasnya sehingga hasil pemeriksaan bisa optimal untuk 
pencapaian tujuan organisasi. 
Independensi auditor internal diukur dengan menggunakan enam item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Palino (2012). Pernyataan tersebut 
menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap hubungan dengan klien dan 
tekanan dari berbagai pihak. 
5. Kinerja(PP) 
 kinerja adalah tingkat pencapaian efektifitas operasional dalam perusahaan 
dalam kurun waktu tertentu berdasarkan standar dan ketentuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam mencapai kinerja, auditor internal harus 
memahami standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dalam 
perusahaan. Pencapaian kinerja auditor internal tidak terlepas dari kemampuan 
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auditor internal dalam melaksanakan tugasnya yang tetap mengacu dan 
berpedoman pada standar pelaksanaan audit.  
Kinerja auditor internal diukur dengan menggunakan enam item pernyataan 
yang diadopsi dari penelitian Al Matarneh (2011) yang telah dimodifikasi. 
Pernyataan tersebut menggambarkan tingkat persepsi auditor terhadap struktur 
dan kerja audit.  
3.7 Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Al Matarneh (2011) yang telah dimodifikasi dan penelitian 
Palino (2012). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 
bagian. Masing-masing bagian tersebut yang berhubungan dengan kompetensi 
objektivitas, independensi, kinerja, dan kualitas audit yang akan diisi atau 
dijawab oleh responden auditor internal BRI Inspektorat Makassar. Jenis 
pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi tanda tick mart (√) pada 
pilihan jawaban yang tersedia. 
Penelitian ini diukur dengan enam item pernyataan yang menggunakan 
skala likert 1 sampai 5.Konstruk ini menggunakan skala likert yang diberi angka 1 
sampai 5. Angka 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 
menunjukkan Tidak Setuju (TS), angka 3 menunjukkan Netral (N), angka 4 
menunjukkan Setuju (S), dan angka 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
3.8 Analisis Data 
3.8.1  Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
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statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian (Sugiyono, 2010:147). 
 
3.8.2  Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Wijaya, 2012:119). 
 Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product 
moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
2. Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau kontruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau 
stabil dari waktu ke waktu (Wijaya, 2012:115). 
 Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pengukuran one shot. Satu konstruk atau variabel dikatakan 
reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0.60. Perhitungan reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20.0. 
3.8.3  Uji Asumsi Klasik  
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik untuk menghindari perolehan yang bias. Adapun uji asumsi klasik yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedasitas. 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji adanya variabel pengganggu atau 
variabel residual dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal (Wijaya, 2012:132). 
 Pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis grafik. Pengambilan keputusan dengan analisis grafik 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui grafik histogram dan normal PP 
Plot. 
2. Uji Multikolinieritas   
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol (Wijaya. 2012:125). 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah VIF (variance 
inflation factor) maupun nilai tolerance. Kedua ukuran tersebut menunjukkan 
setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Nilai yang menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai VIF ≥ 10 atau sama 
dengan tolerance ≤ 0,1. Penarikan keputusannya adalah apabila nilai VIF ≤ 10 
atau angka tolerance ≥ 0,1 maka Ho diterima atau dengan kata lain, bebas 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Jika 
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Wijaya, 2012:130). 
Gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dideteksi dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di sekitar nilai residual 
dan variabel dependen suatu penelitian. Jika terdapat pola tertentu maka telah 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3.8.4  Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik tdan uji 
Koefisien Determinasi (R2). Uji statistik t menunjukkan pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi adalah 0,05 (α=5%). Jika nilai  ≤ 
0,05, maka hipotesis diterima yang berarti variabel independen memiliki 
pengaruh signifikansi secara parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 
jika nilai ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak yang berarti tidak ada pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
 Uji Koefisien Determinasi (R2) adalah perbandingan antara variasi Y 
(dependen) yang dijelaskan oleh X (independen). Koefisien ini menunjukkan 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen (Wijaya, 2012:104). 
 Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai    yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
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 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen untuk mengestimasi dan memprediksi rata–rata populasi atau 
nilai rata–rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketahui. Analisis regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut. 
KA = a +   KP +     + b3IP + b4PF + e  
Keterangan : 
KA    : Kualitas Audit 
KP    : Kompetensi  
OB : Objektivitas 
IP    : Independensi  
PF    : Kinerja (Performance) 
b1b2b3b4 : Koefisien Regresi  
a     : Nilai intercept / constant  
e     : error 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Deskriptif Data 
Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian telah disebarkan sebagai uji coba ke mahasiswa PPAK 
Universitas Hasanuddin untuk membuktikan validitas dan reliabilitas suatu 
pernyataan dalam kuesioner. Hasil yang diperoleh menunjukkan semua item 
pernyataan dalam kuesioner valid dan reliabel sehingga kuesioner dapat 
disebarkan ke objek penelitian. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor 
internal pada BRI Inspektorat Makassar dengan jumlah sampel tiga puluh 
responden. Total kuesioner yang disebarkan ke BRI Inspektorat Makassar 
sebanyak tiga puluh kuesioner. Kuesioner yang kembali sebanyak tiga puluh 
telah diisi lengkap kemudian diteliti dan dianalisis secara statistik untuk 
memperoleh hasil pengujian hipotesis. 
Berdasarkan data responden, diperoleh informasi mengenai profil 
responden mengenai jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pengalaman kerja 
sebagai auditor internal. Berikut penjabaran mengenai profil responden sesuai 
dengan data yang diisi pada kuesioner yang dibagikan. 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Pria 18 60% 
2 Wanita 12 40% 
Jumlah 30 100% 
   Sumber: Data primer diolah (2013) 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari total 30 responden, 60% 
diantaranya didominasi oleh responden auditor pria, sedangkan responden 
wanita sebanyak 40%. 
Tabel 4.2 Usia Responden 
No Usia Jumlah Persentase 
1 ≤ 25 tahun 11 37% 
2 26-30 tahun 13 43% 
3 31-35 tahun 1 3% 
4 36-40 tahun - - 
5 ≥ 41 tahun 5 17% 
Jumlah 30 100% 
    Sumber: Data primer diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh auditor 
yang berusia 26-30 tahun sebanyak 43%, sisanya adalah responden berusia ≤ 
25 tahun sebanyak 37%, responden ≥ 41 sebanyak 17%, responden berusia 31-
35 sebanyak 3% dan responden berusia 36-40 tahun sebanyak 0%. 
Tabel 4.3Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 D3 0 0 
2 S1 30 30% 
3 S2 0 0 
4 S3 0 0 
Jumlah 30 100% 
     Sumber: Data primer diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden hanya didominasi oleh 
auditor dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 30%, sedangkan tingkat 
pendidikan lainnya yaitu D3, S2, dan S3 sebanyak 0%. 
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Tabel 4.4Lama Kerja Responden 
No 
Tingkat 
Pengalaman Jumlah Persentase 
1 < 1 tahun 6 20% 
2 1-3 tahun 18 60% 
3 4-5 tahun 0 0 
4 > 5 tahun 6 20% 
Jumlah 30 100% 
     Sumber: Data primer diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh auditor 
dengan lama kerja 1-3 tahun sebanyak 60%, auditor dengan lama kerja < 1 
tahun dan > 5 tahun sebanyak 20% dan auditor dengan lama kerja 4-5 tahun 
sebanyak 0%. 
4.2  Statistik Deskriptif 
 Pengolahan data primer merupakan deskriptif penelitian berdasarkan 
pendapat responden mengenai kompetensi, objektivitas, independensi, dan 
kinerja auditor internal terhadap kualitas audit pada BRI Inspektorat Makassar. 
Analisis deskriptif untuk tiap variabel dalam penelitian ini didasarkan pada 
jawaban tiap pernyataan dari responden dari skala sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju. Deskripsi jawaban akan dijelaskan berdasarkan frekuensi dan 
hasil perhitungan mean masing-masing variabel yang sudah dikategorikan. Cara 
menentukan interval kelas menurut Purwanto (2003) adalah sebagai berikut. 
Interval Kelas = 
Interval Kelas =   =  0,8 
Nilai batasan untuk masing-masing kelas akan diperoleh dari interval 
kelas tersebut yaitu masing-masing interval akan berjarak 0,8 sesuai hasil 
Nilai terbesar -  Nilai terkecil 
Jumlah kelas 
5-1 
5 
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perhitungan. Setelah itu, nilai rata-rata tiap variabel dinilai berdasarkan kategori 
penilaian sesuai dengan kategori kelas. Hasil pengkategorian nilai interval 
ditunjukkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Nilai Kategori Interval 
Interval Kategori Keterangan 
1.00 - < 1.80 1 Sangat Rendah 
1.80 - < 2.60 2 Rendah 
2.60 - < 3.40 3 Cukup 
3.40 - < 4.20 4 Tinggi 
4.20 - < 5.00 5 Sangat Tinggi 
        Sumber: Purwanto(2003) 
4.2.1  Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi  
 Variabel kompetensi dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang 
bersifat positif. Pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa auditor melihat 
bahwa kompetensi merupakan hal yang penting dimiliki dalam menjalankan 
tugasnya. Berdasarkan hal ini, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, 
tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 
4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Berikut ini adalah statistik deskriptif 
variabel  kompetensi.   
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 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 
rata-rata variabel kompetensi sebesar 4,23 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas auditor internal yang menjadi responden memiliki 
kompetensi dalam menjalankan tugasnya. Nilai mean untuk setiap item 
pernyataan dapat dilihat pada lampiran 3. 
4.2.2  Statistik Deskriptif Variabel Objektivitas 
 Variabel objektivitas dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang 
bersifat positif, dimana pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa 
responden melihat bahwa objektivitas merupakan hal yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor internal dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan hal ini, 
pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, 
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi (KP) 
 
Item 
STS TS N S SS  
Mean f % f % f % f % f % 
KP1 0 0.00 6 6.00 4 4.00 7 7.00 13 13.00 3,90 
KP2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 12 12.00 18 18.00 4,60 
KP3 0 0.00 3 3.00 4 4.00 12 12.00 11 11.00 4,03 
KP4 0 0.00 2 2.00 4 4.00 13 13.00 11 11.00 4,10 
KP5 0 0.00 1 1.00 0 0.00 16 16.00 13 13.00 4,37 
KP6 0 0.00 1 1.00 2 2.00 15 15.00 13 13.00 4,37 
Mean                                                                                                          4,23 
Kategori                                                                                    Sangat Tinggi 
Sumber: Data primer diolah (2013) 
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netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi 
angka 5. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel objektivitas. 
 
 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Variabel Objektivitas (OB) 
 
Item 
STS TS N S SS  
Mean f % f % f % f % f % 
OB1 0 0.00 6 6.00 4 4.00 19 19.00 7 7.00 4,10 
OB2 0 0.00 0 0.00 2 2.00 26 26.00 2 2.00 4,00 
OB3 0 0.00 3 3.00 3 3.00 24 24.00 3 3.00 4,00 
OB4 0 0.00 2 2.00 2 2.00 19 19.00 9 9.00 4,23 
OB5 0 0.00 1 1.00 0 0.00 23 23.00 7 7.00 4,23 
OB6 0 0.00 1 1.00 2 2.00 22 22.00 6 6.00 4,13 
Mean                                                                                                           4,12 
Kategori                                                                                                  Tinggi  
         Sumber: Data primer diolah (2013) 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 
rata-rata variabel objektivitas sebesar 4,12 dengan kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor internal yang menjadi responden memiliki sikap 
objektivitasdalam melakukan pekerjaannya. Nilai mean untuk setiap item 
pernyataan dapat dilihat pada lampiran 3. 
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4.2.3  Statistik Deskriptif Variabel Independensi 
  Variabel independensi dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan 
yang bersifat positif, dimana pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa 
responden melihat bahwa independensi merupakan hal yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor internal dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan hal ini, 
pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, 
netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi 
angka 5. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel independensi.  
 
 
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Variabel Independensi (IP) 
Sumber: Data primer diolah (2013) 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 
rata-rata variabel independensi sebesar 4,05 dengan kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor internal yang menjadi responden memiliki sikap 
 
Item 
STS TS N S SS  
Mean F % f % f % f % f % 
IP1 1 1.00 3 3.00 4 4.00 14 14.00 8 8.00 3,83 
IP2 0 0.00 1 1.00 3 3.00 17 17.00 9 9.00 4,13 
IP3 0 0.00 3 3.00 5 5.00 14 14.00 8 8.00 3,90 
IP4 0 0.00 1 1.00 3 3.00 20 20.00 6 6.00 4,03 
IP5 0 0.00 0 0.00 3 3.00 18 18.00 9 9.00 4,20 
IP6 0 0.00 0 0.00 5 5.00 14 14.00 11 11.00 4,23 
Mean                                                                                                            4,05 
Kategori                                                                                                  Tinggi 
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independensi dalam melakukan pekerjaannya. Nilai mean untuk setiap item 
pernyataan dapat dilihat pada lampiran 3. 
4.2.4  Statistik Deskriptif Variabel Kinerja 
  Variabel kinerja dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan yang 
bersifat positif, dimana pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa 
responden melihat bahwa kinerja merupakan hal yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor internal dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan hal ini, 
pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, 
netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi 
angka 5. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel kinerja.   
 
 
Tabel 4.9 Statistik DeskriptifVariabel Kinerja (PF) 
 
Item 
STS TS N S SS  
Mean f % f % f % f % f % 
PF1 0 1.00 0 0.00 0 0.00 20 20.00 10 10.00 4,33 
PF2 0 0.00 0 0.00 0 0.00 23 23.00 7 7.00 4,23 
PF3 0 0.00 0 0.00 0 0.00 18 18.00 12 12.00 4,40 
PF4 0 0.00 0 0.00 0 0.00 12 12.00 18 18.00 4,60 
PF5 0 0.00 1 1.00 1 1.00 15 15.00 13 13.00 4,33 
PF6 0 0.00 0 0.00 2 2.00 15 15.00 13 13.00 4,37 
Mean                                                                                                            4,38 
Kategori                                                                                     Sangat Tinggi 
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      Sumber: Data primer diolah (2013) 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 
rata-rata variabel kinerja sebesar 4,38 dengan kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa dari enam pertanyaan pada variabel 
ini semua memiliki kategori yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
auditor internal yang menjadi responden memiliki kinerja dalam melakukan 
pekerjaannya. Nilai mean untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
4.2.5  Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit   
  Variabel kualitas audit dalam penelitian berisi pernyataan-pernyataan 
yang bersifat positif, dimana pilihan sangat setuju akan menunjukkan bahwa 
responden melihat pentingnya kualitas audit untuk pencapaian tujuan 
perusahaan. Berdasarkan hal ini, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi angka 
1, tidak setuju (TS) diberi angka 2, netral (N) diberi angka 3, setuju (S) diberi 
angka 4, dan sangat setuju (SS) diberi angka 5. Berikut ini adalah statistik 
deskriptif variabel kualitas audit.  
 
Item 
STS TS N S SS  
Mean f % f % f % f % f % 
KA1 0 0.00 0 0.00 2 2.00 19 19.00 9 10.00 4,23 
KA2 0 0.00 1 1.00 0 0.00 18 18.00 11 7.00 4,30 
KA3 0 0.00 0 0.00 3 3.00 17 17.00 12 9.00 4,13 
KA4 0 0.00 0 0.00 4 4.00 17 17.00 18 9.00 4,17 
KA5 0 0.00 0 1.00 5 5.00 20 20.00 13 4.00 4,90 
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 Tabel 4.10 Statistik DeskriptifVariabel Kualitas Audit (KA) 
     Sumber: Data primer diolah (2013) 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan nilai 
rata-rata variabel kualitas audit sebesar 4,33 dengan kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa empat dari enam pertanyaan pada 
variabel ini memiliki kategori yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
auditor internal yang menjadi responden menghasilkan kualitas audit yang 
baik.Nilai mean untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada lampiran 3. 
4.3 Uji Kualitas data 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu instrumen alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian telah menjalankan fungsi ukurnya. Uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS 20. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel.  
Apabila nilai hitungnya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut 
dianggap valid.  Jika nilai hitungnya kurang dari r tabel, maka pernyataan tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian yang dilakukan. Hasil uji validitas 
dapat ditunjukkan pada lampiran 4. 
Nilai r tabel dengan jumlah sampel tiga puluh, degree of freedom, dan 
tingkat signifikansi 0,05 sebesar 0,361. Berdasarkan tabel pada lampiran 4, hasil 
uji validitas untuk tiga puluh pernyataan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
KA6 0 0.00 0 0.00 2 2.00 19 19.00 13 9.00 4,23 
Mean                                                                                                            4,33 
Kategori                                                                                     Sangat Tinggi  
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semua pernyataan valid karena pernyataan memiliki r hitung yang lebih besar 
dari r tabel (0,361). 
4.3.2 Hasil Uji Realibilitas 
Satu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha> 0.60. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS 20. Hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel menunjukkan 
bahwa nilai Cronbach Alpha (α) item untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 
0,60 sehingga item untuk setiap variabel adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas 
ditunjukkan pada lampiran 5. 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji Normalitas, 
uji Heteroskedastisitas, uji Multikolinieritas. Uji Autokorelasi tidak digunakan 
karena pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi satu tahap 
(cross-sectional study), sedangkan uji autokorelasi hanya digunakan pada time 
series study. 
4.4.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang menunjukkan adanya korelasi antar 
variable independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance.  
 Suatu model regresi dikatakan menunjukkan adanya multikolonieritas 
yaitu nilai VIF≥10 atau sama dengan tolerance≤0,1. Sebaliknya, apabila nilai 
VIF≤10 atau angka tolerance≥0,1 maka dapat dinyatakan bebas 
multikolinearitas. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai VIF≤10 dan angka 
tolerance≥0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada 
model regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada lampiran 6. 
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4.4.2  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui terjadinya 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
dalam model regresi. Perbedaan variance dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baika 
dalah yang homokedasitisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data 
cross section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar). 
Salah satu cara untuk melihat adanya problem heterokedastisitas adalah 
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Cara menganalisisnya sebagai berikut. 
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar,  
kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasinya terdapat heterokedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 10 pada sumbu Y, indikasinya tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Grafik uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah sehingga hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, sehingga asumsi dasar bahwa 
variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi. Grafik hasil pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada lampiran 6. 
4.4.3 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dalam suatu model regresi. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
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Analisis data mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias 
dalam analisis data. 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan secara kasat mata dengan 
melihat grafik PP Plot dan kurva historagram. Pada Normal P-P Plot prinsipnya 
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pada kurva 
histogram, normalitas data dapat dilihat berdasarkan gambar kurva. Jika bentuk 
kurva memiliki kemiringan yang cenderung seimbang, baik pada sisi kiri maupun 
sisi kanan dan kurva berbentuk lonceng yang hampir sempurna, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
Berdasarkan hasil statistik, grafik PP Plot menunjukkan bahwa data (titik-
titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal tersebut dan kurva histogram berbentuk lonceng yang hampir 
sempurna. Hal ini membuktikan bahwa data terdistribusi dengan normal 
sehingga model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
Grafik hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 6. 
 
 
4.5  Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik t dan 
koefisien Determinasi. Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi adalah 0,05. Jika 
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nilai≤ 0,5, maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai ≥ 0,05, maka 
hipotesis ditolak. 
 Uji statistik t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji seberapa jauh 
pengaruh kompetensi, objektivitas, independensi, dan kinerja terhadap kualitas 
audit.Analisis yang digunakan dalam menganalisis variabel independen terhadap 
variabel dependen yaitu analisis regresi berganda. Berikut hasil uji statistik t dan 
hasil analisa regresi berganda. 
Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Sig. Ket. 
B Std. Error 
1      (Constant) 2,641 4,049 - - 
KP 0,191 0,084 0,032 Diterima 
OB -0,398 0,147 0,012 Ditolak 
IP 0,412 0,106 0,001 Diterima 
PF 0,658 0,137 0,000 Diterima 
 Sumber: data primer diolah (2013) 
Berdasarkan data yang ditampilkan tabel 4.11 di atas, maka dihasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut. 
 KA = 2,641 + 0,191KP – 0,938OB+0,412IP+0,658PF 
Penjelasan dari hasil regresi diatas sebagai berikut. 
Konstanta sebesar 2,641 artinya kompetensi (KP), objektivitas (OB), 
independensi (IP) dan kinerja (PF) memiliki nilai 0, maka kualitas auditnya (Y) 
bernilai 2,641. 
46 
 
 
Koefisien regresi variabel kompetensi (KP) sebesar 0,191 artinya jika kompetensi 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka kualitas audit akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,191 dengan asumsi variabel independen lain bernilai tetap. Koefisien 
bernilai positif, sehingga peningkatan pada kompetensi (KP) akan 
mengakibatkan peningkatan pula pada kualitas audit (Y). 
Koefisien regresi variabel objektivitas sebesar 0,938 dan bertanda negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa objektivitas mempunyai hubungan yang berlawanan arah 
dengan kualitas audit. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan objektivitas (OB) 
satu satuan maka variabel kualitas audit (Y) akan turun sebesar 0,938 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
Koefisien regresi variabel independensi (IP) sebesar 0,412 artinya jika 
independensi mengalami kenaikan sebesar 1, maka kualitas audit akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,412 dengan asumsi variabel independen lain 
bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada independensi 
(IP) akan mengakibatkan peningkatan pula pada kualitas audit (Y). 
Koefisien regresi variabel kinerja (PF) sebesar 0,658 artinya jika kinerja 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka kualitas audit akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,658 dengan asumsi variabel independen lain bernilai tetap. Koefisien 
bernilai positif, sehingga peningkatan pada kinerja (PF) akan mengakibatkan 
peningkatan pula pada kualitas audit (Y). 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa keempat variabel 
independen memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05) 
yaitu kompetensi sebesar 0,032, objektivitas sebesar 0,012, independensi 
sebesar 0,001, dan kinerja sebesar 0.000. Berdasarkan tabel 4.11, koefisien 
regresi variabel objektivitas bertanda negatif sedangkan nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,005. Hal ini berarti objektivitas tidak berpengaruh positif terhadap 
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kualitas audit, sedangkan kompetensi, independensi, dan kinerja masing-masing 
berpengaruh positif terhadap kualitas  audit. Kinerja auditor internal merupakan 
variabel yang berpengaruh paling signifikan terhadap kualitas audit dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,000. 
4.6   Koefisien Determinasi 
Analisis determinasi adalah perbandingan antara variasi Y (dependen) yang 
dijelaskan oleh X (independen). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen.  
Penelitian ini menggunakan koefisien determinasi adjusted     untuk melihat 
pengaruh empat variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan 
hasil uji, koefisien determinasi adjusted     sebesar 0,762 menunjukkan bahwa 
76,2% variabel kualitas audit mampu dijelaskan oleh variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model yaitu kompetensi, objektivitas, independensi, dan 
kinerja, sedangkan 23,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. Keeratan hubungan keempat variabel independen terhadap 
variabel dependen juga dapat dilihat dari nilai korelasi berganda (R) yaitu 
sebesar 0.891 yang tergolong kuat. Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan 
pada lampiran 7. 
4.8 Hasil Pembahasan 
4.8.1 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Hasil statistik deskriptif dari variabel kompetensi memiliki nilai rata-rata yang 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor internal pada BRI Inspektorat 
Makassar yang menjadi responden penelitian ini memiliki kompetensi dalam 
menjalankan profesinya. Berdasarkan uji t pada tabel 4.12, didapatkan hasil 
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bahwa variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang 
dibuktikan dengan nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 
5%. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu kompetensi 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi seorang 
auditor internal, maka akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik.  
Kompetensi ini berhubungan dengan pendidikan dan pengalaman auditor 
internal. Pendidikan akan membentuk dan menambah pengetahuan seorang 
auditor internal yang akan membantu dalam melakukan tugas auditnya. Selain 
itu, pengalaman yang dimiliki akan membentuk dan meningkatkan keterampilan 
kerjanya. Dengan demikian, pendidikan dan pengalaman menjadi dasar seorang 
auditor internal tersebut dikatakan memiliki kompetensi yang baik. 
Berdasarkan data responden, mayoritas telah memiliki pengalaman 1-3 tahun. 
Hal ini berarti bahwa auditor internal pada BRI Inspektorat Makassar cukup 
berpengalaman dan berkompeten dalam hal audit. BRI Inspektorat Makassar 
perlu untuk terus menerus meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh auditor 
internal. Peningkatan kompetensi ini dapat dilakukan dengan mengadakan 
pelatihan mengenai audit, sertifikasi, dan pendidikan berkelanjutan secara 
bertingkat dan berkelanjutan yang merata untuk seluruh auditor internal. 
Pelatihan dan sertifikasi para auditor internal sebaiknya disesuaikan dengan 
perkembangan dan fokus sesuai dengan aktivitas operasi perusahaan sehingga 
auditor internal lebih kompeten dalam meningkatkan kualitas audit. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Matarneh 
(2011), Ayunigtyas dan Pamudji (2012), Yusnita (2009), Kharismatuti (2012), 
Sukriah et al. (2009), Ahmad et al. (2011), dan Sari (2011) yang menyatakan 
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kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Secara teoretis, seorang 
auditor internal harus memiliki kompetensi untuk meningkatkan kualitas audit. Hal 
ini sejalan dengan teori atribusi oleh Robbins (2006), Ikhsan dan Ishak (2005), 
serta teori sikap dan perilaku oleh Robbins (2006). 
4.8.2 Pengaruh Objektivitas Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, didapatkan bahwa nilai signifikansinya 
untuk variabel objektivitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (5%) dengan 
koefisien regresi -0,938. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini 
yaitu objektivitas berpengaruh posiif terhadap kualitas audit ditolak. 
Hasil statistik deskriptif variabel objektivitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
objektivitas yang diukur dalam bentuk status organisasi dan kebebasan ruang 
lingkup pekerjaan audit dapat meningkatkan kualitas audit. Hal ini dibuktikan dari 
keseluruhan nilai rata-rata variabel objektivitas sebesar 4,12 dengan kategori 
tinggi.  
Ketidaksignifikan hasil  dapat disebabkan karena adanya pernyataan-pernyataan 
sensitif. Hal ini dapat dilihat dari persentase jawaban responden yang 
memberikan pendapat netral sebesar 2-4% yaitu pada pernyataan OB1, OB2, 
OB3, OB4, dan OB6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
ketidaksignifikan hasil berdasarkan pernyataan OB1, OB2, OB3, OB4, dan OB6 
disebabkan auditor internal pada BRI Inspektorat Makassar belum cukup 
memiliki sikap objektivitas dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. 
Auditor internal masih ragu-ragu (netral) dalam memastikan kedudukan audit 
internal harus terpisah dari departemen lain dalam perusahaan serta memastikan 
tidak adanya campur tangan manajer dalam kegiatan audit.  
BRI Inspektorat Makassar perlu untuk meningkatkan sikap objektivitas auditor 
internal dalam menjalankan tugasnya. Objektivitas auditor internal dapat 
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ditingkatkan melalui pemisahan organisasional dan auditor internal tidak diserahi 
tanggung jawab operasional karena hal tersebut dapat mengurangi objektivitas 
auditor internal dalam melakukan pemeriksaan. Selain itu, manajer perusahaan 
sebaiknya tidak ikut campur dalam kegiatan audit karena hal itu dapat membuat 
auditor tidak objektif dalam menilai audit.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al 
Matarneh (2011), Ayunigtyas dan Pamudji (2012), Sukriah et al. (2009), Ahmad 
et al. (2011), dan Sari (2011) yang menyatakan objektivitas berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Secara teoretis, seorang auditor internal harus memiliki 
objektivitas untuk meningkatkan kualitas audit, sedangkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa objektivias tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Hal ini tidak sejalan dengan teori atribusi oleh Robbins (2006), Ikhsan dan Ishak 
(2005), serta teori sikap dan perilaku oleh Robbins (2006). 
4.8.3 Pengaruh Independensi Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Hasil statistik deskriptif dari variabel independensi memiliki nilai rata-rata yang 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor internal pada BRI Inspektorat 
Makassar yang menjadi responden penelitian ini memiliki independensi dalam 
menjalankan profesinya. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa auditor 
internal memiliki independensi karena mereka merupakan bagian dari 
perusahaan yang harus tetap bersifat independen sehingga bisa menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, didapatkan bahwa nilai signifikansinya 
lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 5%. Hal ini menunjukkan variabel 
independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu independensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa independensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti semakin tinggi independensi 
seorang auditor internal, maka akan menghasilkan kualitas audit yang semakin 
baik. 
BRI Inspektorat Makassar perlu untuk terus menerus meningkatkan sikap 
independensi yang dimiliki oleh auditor internal. Peningkatan independensi ini 
dapat dilakukan dengan pengawasan lebih lanjut oleh komite audit perusahaan 
untuk mengevaluasi pekerjaan auditor internal. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusnita 
(2009), Kharismatuti (2012), Sukriah et al. (2009), Ahmad et al. (2011), Irawati 
(2011), Irawati (2011), dan Sari (2011) yang menyatakan independensi 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sementara hasil penelitian 
Ayunigtyas dan Pamudji (2012) yang menyatakan independensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, tidak konsisten dengan hasil 
penelitian ini. Secara teoretis, seorang auditor internal harus memiliki 
independensi untuk meningkatkan kualitas audit. Hal ini sejalan dengan teori 
atribusi oleh Robbins (2006), Ikhsan dan Ishak (2005), serta teori sikap dan 
perilaku oleh Robbins (2006). 
 
4.8.4 Pengaruh Kinerja Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit 
Hasil statistik deskriptif dari variabel kinerja memiliki nilai rata-rata yang sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa auditor internal pada BRI Inspektorat 
Makassar yang menjadi responden penelitian ini memiliki kinerja dalam 
menjalankan profesinya. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, dari penelitian 
ini didapatkan bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 
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5% menunjukkan variabel kinerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Dengan demikian, hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu kinerja 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kinerja berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Dengan demikian semakin tinggi kinerja seorang auditor 
internal, maka akan menghasilkan kualitas audit yang semakin baik.Kinerja 
merupakan bagian yang harus dimiliki oleh seorang auditor internal dalam 
meningkatkan kualitas audit sehingga memberikan nilai tambah perusahaan. BRI 
Inspektorat Makassar perlu untuk terus menerus meningkatkan kinerja 
auditornya. Peningkatan kinerja auditor internal dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pemahaman auditor internal mengenai proses audit dan 
melakukan evaluasi kinerja oleh pihak eksternal. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Al Matarneh (2011) 
yang menyatakan kinerja (performance) berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Secara teoretis, seorang auditor internal harus memiliki kinerja yang baik 
untuk meningkatkan kualitas audit. Hal ini sejalan dengan teori atribusi oleh 
Robbins (2006), Ikhsan dan Ishak (2005), serta teori sikap dan perilaku oleh 
Robbins (2006). 
 
 
 
52 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 
Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
semakin tinggi kompetensi auditor internal, maka semakin tinggi kualitas 
audit.  
Objektivitas tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  
Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan 
demikian semakin tinggi independensi auditor internal, maka semakin tinggi 
kualitas audit.  
Kinerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian 
semakin tinggi kinerja auditor internal, maka semakin tinggi kualitas audit. 
Kinerja auditor internal merupakan variabel yang paling signifikan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut.  
Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan sampel penelitian karena 
penelitian ini hanya menggunakan 30 sampel.  
Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan metode penelitian yang lainnya.  
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Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan variabel 
lain untuk melihat pengaruhnya terhadap kualitas audit. 
Penelitian selanjutnya dapat membandingkan penelitian sebelumnya 
dengan mengadakan penelitian di kantor wilayah atau kantor cabang Bank 
Rakyat Indonesia. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Penelitian ini hanya melibatkan di satu institusi saja, yaitu BRI Inspektorat 
Makassar sehingga kesimpulan yang uraikan hanya berlaku pada BRI 
Inspektorat Makassar saja dan tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh 
Indonesia dengan objek yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan metode survey yang kemungkinan terdapat 
beberapa responden tidak menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya. 
Bank Rakyat Indonesia Inspektorat Makassar tidak terbuka.  
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No Penulis/Topik/Judul 
Artikel 
Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian & 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Al Matarneh ,Ghassan 
F. 2011. Factors 
Determining the Internal 
Audit Quality in Banks: 
Empirical Evidence 
from Jordan. 
Untuk mengetahui 
pengaruh antara 
kompetensi,  
Objektivitas, dan 
performance terhadap 
kualitas audit. 
Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Objektivitasberpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Performance berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Kompetensi 
Objektivitas 
Performance  
4.  Kualitas audit 
Teknik analisis regresi 
berganda. 
Kompetensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Objektivitas berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Performance berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
2 Ayuningtyas,Harvita 
Y.dan  Pamudji, S. 
2012. Pengaruh 
Pengalaman Kerja, 
Independensi,  
Objektivitas, Integritas, 
dan Kompetensi 
Terhadap Kualitas Hasil 
Audit. 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui 
pengaruh 
pengalaman kerja, 
independensi,  
Objektivitas, 
integritas, dan 
kompetensi terhadap 
kualitas hasil audit.  
Pengalaman kerja  berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil audit. 
Independensi   berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit. 
Objektivitas berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit  
Integritas   berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit  
Kompetensi   berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit. 
Pengalaman kerja 
Independensi 
Objektivitas 
Integritas 
Kompetensi  
Kualitas hasil audit 
 
Teknik analisis regresi 
berganda. 
Kompetensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil 
audit.   
Objektivitas  berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit.  
Integritas  berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil audit. 
Pengalaman kerja  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas hasil audit.  
Independensi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
hasil audit.  
 
3 Yusnita,Rita T. 2009. 
Pengaruh Kompetensi 
dan Independensi 
Auditor Intern Terhadap 
Kualitas Hasil 
Pemeriksaannya.  
Untuk mengetahui 
dan menganalisis 
pengaruh kompetensi 
dan independensi 
auditor internal 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Independensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
 
Kompetensi  
Independensi  
Kualitas hasil 
pemeriksaaan 
 
Teknik analisis regresi 
linear berganda. 
Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Independensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
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4 Kharismatuti, Norma. 
2012. Pengaruh 
Kompetensi dan 
Independensi Terhadap 
Kualitas Audit dengan 
Etika Auditor sebagai 
Variabel Moderasi.  
Memberikan bukti 
empiris pengaruh 
kompetensi terhadap 
kualitas audit. 
Memberikan bukti 
empiris interaksi 
kompetensi dan etika 
auditor berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. 
Memberikan bukti 
empiris pengaruh 
independensi  
terhadap kualitas 
audit. 
Memberikan bukti 
empiris interaksi 
independensi  dan 
etika auditor 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Interaksi Kompetensi dan Etika 
Auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Independensi berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit. 
Interaksi Independensi dan Etika 
Auditor berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit. 
Kompetensi  
Independensi 
Etika auditor (variabel 
moderasi) 
Kualitas audit 
 
Teknik analisis regresi 
berganda. 
Kompetensi  berpengaruh postif 
terhadap kualitas audit. 
Independensi  berpengaruh 
postif terhadap kualitas audit. 
Etika auditor  berpengaruh 
postif terhadap kualitas audit. 
 
5 Sukriah, Ika., Akram. 
dan Inapty ,Biana A. 
2009. Pengaruh  Kerja, 
Independensi, 
objektivitas, Integritas, 
dan Kompetensi 
Terhadap Kualitas Hasil 
Pemeriksaan.  
Untuk  melihat sejauh 
mana pengaruh 
pengalaman kerja, 
independensi, 
objektivitas, integritas, 
dan kompetensi 
berpengaruh terhadap 
kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Pengalaman kerja berpengaruh 
secara parsial dan simultan 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Independensi berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. 
Objektivitas  berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. 
Pengalaman kerja 
Independensi 
Objektivitas 
Integritas 
Kompetensi  
Kualitas hasil 
pemeriksaan 
 
Teknik analisis regresi 
berganda. 
Pengalaman kerja  berpengaruh 
terhadap kualitas audit.  
Independensi  berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Objektivitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Integritas  berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Kompetensi  berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
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Integritas  berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. 
Kompetensi  berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. 
 
6 Ahmad 
A.W.,Sriyunianti,F., dan 
Septriani , Y. 2011. 
Pengaruh Kompetensi 
dan  Independensi 
Pemeriksa Terhadap 
Kualitas Hasil 
Pemeriksaan dalam 
Pengawasan Keuangan 
Daerah.  
Untuk meneliti 
pengaruh kompetensi 
dan independensi 
pemeriksa terhadap 
kualitas hasil 
pemeriksaan dalam 
pengawasan 
keuangan daerah: 
studi kasus pada 
inspektorat kabupaten 
Pasaman Propinsi 
Sumatera Barat.  
Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Independensi berpengaruh positif  
terhadap  kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Kompetensi  
Independensi  
Integritas 
Objektivitas 
Kualitas hasil 
pemeriksaan 
 
Teknik analisis regresi 
linear berganda.  
Kompetensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Independensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
Integrasi  berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan 
Objektivitas  berpengaruh positif 
terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. 
 
7  Irawati, ST. Nur. 2011. 
Pengaruh Kompetensi 
dan Independensi 
Auditor Terhadap 
Kualitas Audit Pada 
Kantor Akuntan Publik 
di Makassar. 
untuk menganalisis 
dan memberikan bukti 
empiris bahwa 
kompetensi dan 
independensi auditor 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit baik 
secara simultan 
maupun parsial. 
Ada pengaruh secara parsial 
antara kompetensi dan 
independensi auditor terhadap 
kualitas audit. 
Ada pengaruh secara simultan 
antara kompetensi dan 
independensi auditor terhadap 
kualitas audit. 
Kompetensi 
Independensi 
Kualitas audit  
 
 
Teknik analisis 
diskriptif dan analisis 
statistik. 
Independensi yang 
berpengaruh secara parsial 
terhadap kualitas audit. 
Kompetensi berpengaruh 
secara simultan terhadap 
kualitasaudit. 
 
57 
 
 
 
 
8 Sari, N. Nurmalita. 
2011. Pengaruh 
Pengalaman Kerja, 
Independensi, 
Objektivitas, Intergritas, 
Kompetensi, dan Etika 
Terhadap Kualitas 
Audit.  
untuk mengetahui 
pengaruh 
pengalaman kerja, 
independensi, 
objektivitas, integritas, 
kompetensi dan etika 
auditor memiliki 
pengaruh yang positif 
terhadap kualitas 
audit. 
Pengalaman Kerja auditor 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
Independensi auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Objektivitas auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Integritas auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Kompetensi auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Etika auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Pengalaman Kerja 
Independensi 
Objektivitas 
Integritas 
Kompetensi 
Etika 
Kualitas audit  
 
 
Teknik analisis regresi 
berganda. 
Pengalaman kerja  berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Independensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Obyektifitas  berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit.  
Integritas  berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Kompetensi  berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
Etika berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
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LAMPIRAN 2  
KUESIONER 
Saya memohon kesediaan Bapak/ibu sejenak meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 
ini. Tidak ada jawaban benar atau salah karena itu mohon jawaban apa adanya dan 
pastikan semua pertanyaan yang diajukan telah Bapak/Ibu jawab. Terima kasih. 
Mohon perhatikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan memberikan tanda (√) 
pada salah satu bagian paling tepat : STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), Netral (N), 
S (Setuju), SS (Sangat Setuju). 
Identitas responden 
Jenis kelamin : Pria                Wanita 
Usia   : ≤ 25 26-30 31-35                  
 36-40 ≥ 41       
Pendidikan terakhir :  D3 S1    . 
                       S2 S3 
Lama bekerja  :  < 1 tahun        1-3 tahun            
 4-5 tahun         > 5 tahun 
KOMPETENSI 
STS TS N S SS 
1. 
Pendidikan auditor internal memiliki jenjang pendidikan 
tertentu.  
     
2. 
Auditor internal memiliki pengalaman profesional di bidang 
audit dan memiliki pengetahuan terkait proses dan prosedur 
operasi.  
     
3. Sertifikasi profesional diperoleh oleh auditor internal. 
     
4. 
Pelatihan auditor internal memiliki jenjang persiapan dan 
teknik dalam mengaudit. 
     
5. 
Auditor internal diikutkan pada pelatihan yang berkelanjutan 
untuk pengembangan diri.  
     
6. 
Diadakan pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan 
untuk auditor internal. 
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KUESIONER LANJUTAN 
OBJEKTIVITAS 
STS TS N S SS 
1. 
Departemen audit internal dibawahi secara langsung oleh  
direktur utama. 
     
2. 
Penunjukan, promosi, penghargaan, dan pemberhentian 
auditor internal dilakukan oleh komite audit atau manajemen. 
     
3. 
Kebebasan yang diberikan kepada auditor internal untuk 
mengakses semua departemen dari perusahaan. 
     
4. 
Departemen audit internal terpisah dari departemen lain 
dalam organisasi. 
     
5. 
Kebebasan yang diberikan kepada auditor internal untuk 
melaksanakan prosedur audit internal yang diperlukan. 
     
6. 
Keberadaan komite audit dan kemudahan dalam menilai oleh 
auditor internal tanpa adanya campur tangan manajemen. 
     
 
 
INDEPENDENSI 
STS TS N S SS 
1. 
Dalam menjalankan fungsinya auditor internal bertanggung 
jawab langsung kepada direktur utama. 
     
2. 
Auditor internal tidak pernah mendapatkan kesulitan dalam 
mewawancarai orang-orang yang bekerja pada bagian yang 
sedang di audit. 
     
3. 
Auditor internal tidak mempunyai hubungan kekerabatan 
dengan seorang manager atau staf dari objek yang sedang di 
audit. 
     
4. Auditor internal mempunyai akses kepada komite pengawas. 
     
5. Auditor internal bertanggung jawab kepada unit internal audit.      
6. 
Auditor internal dengan bagian yang sedang di audit tidak 
terlibat konflik. 
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KUESIONER LANJUTAN 
KINERJA (PERFORMANCE) 
STS TS N S SS 
1. Perlunya akurasi dan kecukupan program audit internal. 
     
2. 
Adanya kecukupan luas dan lingkup pekerjaan auditor 
internal. 
     
3. 
Auditor internal memperhatikan audit ketika menjalankan 
tugasnya. 
     
4. Auditor internal mendapat dukungan dari manajemen.  
     
5. 
Perlunya penilaian kualitas kinerja internal auditor oleh pihak 
luar yang memiliki pengalaman praktis dalam bidang ini. 
     
6. 
Menjamin perlindungan aset dari kesalahan, penyimpangan, 
dan untuk memastikan produksi yang akurat dan 
komprehensif.  
     
 
 
KUALITAS AUDIT  
STS TS N S SS 
1. 
Auditor internal memastikan perlindungan aset dari kesalahan 
dan penyimpangan. 
     
2. 
Auditor internal menyediakan laporan audit secara akurat dan 
komprehensif.  
     
3. 
Auditor internal memberikan informasi yang diperlukan oleh 
auditor eksternal, komite audit, dan manajemen. 
     
4. 
Auditor internal fokus pada audit kinerja dan adopsi 
pendekatan audit berdasarkan risiko audit. 
     
5. 
Auditor internal menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum. 
     
6. 
Auditor internal menilai kinerja administrasi dan rencana 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
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LAMPIRAN 3 
 
UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
OB1 30 3 5 4,10 ,607 
OB2 30 3 5 4,00 ,371 
OB3 30 3 5 4,00 ,455 
OB4 30 3 5 4,23 ,568 
OB5 30 4 5 4,23 ,430 
OB6 30 3 5 4,13 ,507 
OBJEKTIVITAS 30 20 28 24,70 1,932 
Valid N (listwise) 30     
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IP1 30 1 5 3,83 1,053 
IP2 30 2 5 4,13 ,730 
IP3 30 2 5 3,90 ,923 
IP4 30 2 5 4,03 ,669 
IP5 30 3 5 4,20 ,610 
IP6 30 3 5 4,23 ,679 
INDEPENDENSI 30 18 30 24,33 3,089 
Valid N (listwise) 30     
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KP1 30 2 5 3,90 1,185 
KP2 30 4 5 4,60 ,498 
KP3 30 2 5 4,03 ,964 
KP4 30 2 5 4,10 ,885 
KP5 30 2 5 4,37 ,669 
KP6 30 3 5 4,37 ,615 
KOMPETENSI 30 18 30 25,37 3,275 
Valid N (listwise) 30     
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PF1 30 4 5 4,33 ,479 
PF2 30 4 5 4,23 ,430 
PF3 30 4 5 4,40 ,498 
PF4 30 4 5 4,60 ,498 
PF5 30 2 5 4,33 ,711 
PF6 30 3 5 4,37 ,615 
KINERJA 30 23 30 26,27 2,420 
Valid N (listwise) 30     
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KA1 30 3 5 4,23 ,568 
KA2 30 2 5 4,30 ,651 
KA3 30 2 5 4,13 ,730 
KA4 30 3 5 4,17 ,648 
KA5 30 2 5 3,90 ,662 
KA6 30 3 5 4,23 ,568 
KUALITAS AUDIT 30 20 30 24,97 2,918 
Valid N (listwise) 30     
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LAMPIRAN 4 
 
UJI VALIDITAS 
 
 
Correlations 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KOMPETENSI 
KP1 
Pearson Correlation 1 ,397
*
 ,214 ,668 ,614 ,289 ,845 
Sig. (1-tailed)  ,015 ,128 ,000 ,000 ,061 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP2 
Pearson Correlation ,397
*
 1 ,244 ,407
*
 ,559 ,158 ,621 
Sig. (1-tailed) ,015  ,097 ,013 ,001 ,203 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP3 
Pearson Correlation ,214 ,244 1 ,158 ,194 ,269 ,542 
Sig. (1-tailed) ,128 ,097  ,203 ,152 ,075 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP4 
Pearson Correlation ,668 ,407
*
 ,158 1 ,577 -,006 ,737 
Sig. (1-tailed) ,000 ,013 ,203  ,000 ,487 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP5 
Pearson Correlation ,614 ,559 ,194 ,577 1 ,249 ,771 
Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,152 ,000  ,092 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KP6 
Pearson Correlation ,289 ,158 ,269 -,006 ,249 1 ,445 
Sig. (1-tailed) ,061 ,203 ,075 ,487 ,092  ,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KOMPETENSI 
Pearson Correlation ,845 ,621 ,542 ,737 ,771 ,445 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,007  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Correlations 
 OB1 OB2 OB3 OB4 OB5 OB6 OBJEKTIVITAS 
OB1 
Pearson Correlation 1 ,153 ,624 ,529 ,172 ,515 ,820 
Sig. (1-tailed)  ,210 ,000 ,001 ,182 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OB2 
Pearson Correlation ,153 1 ,204 ,163 ,216 ,366
*
 ,480 
Sig. (1-tailed) ,210  ,140 ,194 ,126 ,023 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OB3 
Pearson Correlation ,624 ,204 1 ,133 ,352
*
 ,149 ,628 
Sig. (1-tailed) ,000 ,140  ,241 ,028 ,215 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OB4 
Pearson Correlation ,529 ,163 ,133 1 ,193 ,486 ,694 
Sig. (1-tailed) ,001 ,194 ,241  ,154 ,003 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OB5 
Pearson Correlation ,172 ,216 ,352
*
 ,193 1 ,169 ,502 
Sig. (1-tailed) ,182 ,126 ,028 ,154  ,187 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OB6 
Pearson Correlation ,515 ,366
*
 ,149 ,486 ,169 1 ,710 
Sig. (1-tailed) ,002 ,023 ,215 ,003 ,187  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
OBJEKTIVITAS 
Pearson Correlation ,820 ,480 ,628 ,694 ,502 ,710 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000 ,002 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Correlations 
 IP1 IP2 IP3 IP4 IP5 IP6 INDEPENDENSI 
IP1  
Pearson Correlation 1 ,613 ,266 ,449 ,054 -,088 ,654 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,078 ,006 ,389 ,321 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
IP2 
Pearson Correlation ,613 1 ,225 ,555 ,015 ,213 ,683 
Sig. (1-tailed) ,000  ,116 ,001 ,468 ,129 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
IP3 
Pearson Correlation ,266 ,225 1 ,508 ,159 ,479 ,690 
Sig. (1-tailed) ,078 ,116  ,002 ,200 ,004 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
IP4 
Pearson Correlation ,449 ,555 ,508 1 ,406
*
 ,514 ,846 
Sig. (1-tailed) ,006 ,001 ,002  ,013 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
IP5 
Pearson Correlation ,054 ,015 ,159 ,406
*
 1 ,549 ,476 
Sig. (1-tailed) ,389 ,468 ,200 ,013  ,001 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 
IP6 
Pearson Correlation -,088 ,213 ,479 ,514 ,549 1 ,603 
Sig. (1-tailed) ,321 ,129 ,004 ,002 ,001  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
INDEPEN
DENSI 
Pearson Correlation ,654 ,683 ,690 ,846 ,476 ,603 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Correlations 
 PF1 PF2 PF3 PF4 PF5 PF6 KINERJA 
PF1 
Pearson Correlation 1 ,780 ,433 ,577 ,371
*
 ,507 ,783 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,008 ,000 ,022 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PF2 
Pearson Correlation ,780 1 ,515 ,450 ,301 ,448 ,733 
Sig. (1-tailed) ,000  ,002 ,006 ,053 ,007 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PF3 
Pearson Correlation ,433 ,515 1 ,528 ,292 ,518 ,709 
Sig. (1-tailed) ,008 ,002  ,001 ,059 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PF4 
Pearson Correlation ,577 ,450 ,528 1 ,389
*
 ,495 ,749 
Sig. (1-tailed) ,000 ,006 ,001  ,017 ,003 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PF5 
Pearson Correlation ,371
*
 ,301 ,292 ,389
*
 1 ,578 ,708 
Sig. (1-tailed) ,022 ,053 ,059 ,017  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
PF6 
Pearson Correlation ,507 ,448 ,518 ,495 ,578 1 ,812 
Sig. (1-tailed) ,002 ,007 ,002 ,003 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KINERJA 
Pearson Correlation ,783 ,733 ,709 ,749 ,708 ,812 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
/ 
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Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KUALITAS 
AUDIT 
KA1 
Pearson Correlation 1 ,550
**
 ,670
**
 ,640
**
 ,248 ,573
**
 ,795
**
 
Sig. (1-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,094 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KA2 
Pearson Correlation ,550
**
 1 ,856
**
 ,613
**
 ,072 ,550
**
 ,804
**
 
Sig. (1-tailed) ,001  ,000 ,000 ,353 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KA3 
Pearson Correlation ,670
**
 ,856
**
 1 ,753
**
 ,243 ,504
**
 ,892
**
 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000  ,000 ,098 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KA4 
Pearson Correlation ,640
**
 ,613
**
 ,753
**
 1 ,282 ,640
**
 ,860
**
 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000  ,066 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KA5 
Pearson Correlation ,248 ,072 ,243 ,282 1 ,248 ,462
**
 
Sig. (1-tailed) ,094 ,353 ,098 ,066  ,094 ,005 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KA6 
Pearson Correlation ,573
**
 ,550
**
 ,504
**
 ,640
**
 ,248 1 ,753
**
 
Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,002 ,000 ,094  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
KUALITAS 
AUDIT 
Pearson Correlation ,795
**
 ,804
**
 ,892
**
 ,860
**
 ,462
**
 ,753
**
 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
**. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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LAMPIRAN 5 
 
UJI RELIABILITAS 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 46,83 31,178 ,779 ,680 
KP2 46,13 39,085 ,571 ,750 
KP3 46,70 36,976 ,425 ,746 
KP4 46,63 35,137 ,665 ,717 
KP5 46,37 36,585 ,724 ,726 
KP6 46,37 39,689 ,365 ,761 
KOMPETENSI 25,37 10,723 1,000 ,731 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
OB1 45,30 11,459 ,756 ,693 
OB2 45,40 13,697 ,401 ,755 
OB3 45,40 12,938 ,548 ,736 
OB4 45,17 12,213 ,605 ,719 
OB5 45,17 13,454 ,412 ,751 
OB6 45,27 12,409 ,635 ,721 
OBJEKTIVITAS 24,70 3,734 1,000 ,725 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IP1 44,83 30,764 ,538 ,724 
IP2 44,53 32,533 ,611 ,729 
IP3 44,77 31,151 ,598 ,720 
IP4 44,63 31,620 ,810 ,712 
IP5 44,47 34,947 ,394 ,756 
IP6 44,43 33,564 ,526 ,740 
INDEPENDENSI 24,33 9,540 1,000 ,725 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PF1 48,20 20,028 ,739 ,755 
PF2 48,30 20,562 ,688 ,764 
PF3 48,13 20,257 ,652 ,761 
PF4 47,93 20,064 ,698 ,757 
PF5 48,20 19,062 ,622 ,750 
PF6 48,17 18,971 ,762 ,740 
KINERJA 26,27 5,857 1,000 ,832 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 45,70 29,114 ,755 ,761 
KA2 45,63 28,378 ,758 ,754 
KA3 45,80 26,993 ,862 ,736 
KA4 45,77 27,978 ,827 ,747 
KA5 46,03 30,930 ,366 ,791 
KA6 45,70 29,390 ,706 ,765 
KUALITAS AUDIT 24,97 8,516 1,000 ,853 
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LAMPIRAN 6 
 
 
UJI ASUMSI KLASIK  
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
KOMPETENSI ,923 1,083 
OBJEKTIVITAS ,871 1,148 
INDEPENDENSI ,653 1,531 
KINERJA ,641 1,560 
 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20,69 29,92 24,97 2,601 30 
Std. Predicted Value -1,644 1,905 ,000 1,000 30 
Standard Error of Predicted 
Value 
,294 ,788 ,571 ,114 30 
Adjusted Predicted Value 20,58 29,91 24,96 2,644 30 
Residual -2,287 2,374 ,000 1,323 30 
Std. Residual -1,605 1,666 ,000 ,928 30 
Stud. Residual -1,739 2,000 ,002 1,022 30 
Deleted Residual -2,683 3,419 ,008 1,607 30 
Stud. Deleted Residual -1,817 2,138 ,000 1,046 30 
Mahal. Distance ,272 7,898 3,867 1,801 30 
Cook's Distance ,000 ,352 ,044 ,066 30 
Centered Leverage Value ,009 ,272 ,133 ,062 30 
 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
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Charts 
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LAMPIRAN 7 
 
UJI HIPOTESIS 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,641 4,049  ,652 ,520 
KOMPETENSI ,191 ,084 ,215 2,274 ,032 
OBJEKTIVITAS -,398 ,147 -,264 -2,716 ,012 
INDEPENDENSI ,412 ,106 ,436 3,890 ,001 
KINERJA ,658 ,137 ,546 4,820 ,000 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
KOMPETENSI ,405 ,414 ,206 ,923 1,083 
OBJEKTIVITAS ,078 -,477 -,246 ,871 1,148 
INDEPENDENSI ,720 ,614 ,353 ,653 1,531 
KINERJA ,758 ,694 ,437 ,641 1,560 
 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
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LAMPIRAN 8 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,891
a
 ,795 ,762 1,425 ,795 24,173 
 
Model Summary 
Model Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 4
a
 25 ,000 
 
a. Predictors: (Constant), KINERJA, KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, INDEPENDENSI 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 196,230 4 49,058 24,173 ,000
b
 
Residual 50,737 25 2,029   
Total 246,967 29    
 
a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
b. Predictors: (Constant), KINERJA, KOMPETENSI, OBJEKTIVITAS, INDEPENDENSI 
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LAMPIRAN 9 
Tabel r untuk df =1-40 
 
df (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
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